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ABSTRACT

This study explores the role of peer groups in shaping assertive behavior among university
students, with particular attention to the dynamics of social interaction within higher
education settings. A qualitative approach using a case study method was employed at As
Syukriyyah Campus, Tangerang, in June 2025. The participant was purposively selected—
an active student in social contexts but exhibiting a low level of assertiveness. Data were
gathered through in-depth interviews, observations, and document analysis. The data
analysis was guided by the Miles and Huberman model, involving data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings demonstrate that peer groups significantly
contribute to the development of assertive behavior. Supportive, egalitarian, and empathetic
interactions enable students to express opinions confidently, uphold personal boundaries,
and engage in constructive interpersonal communication. Additionally, peers function as
sources of emotional support and serve as behavioral role models, reinforcing students’
self-confidence and social competence. These results highlight that a positive peer
environment is a key factor in promoting the formation of assertive character in university
Students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teman sebaya dalam membentuk
perilaku asertif mahasiswa, dengan menekankan pada dinamika interaksi sosial di lingkungan
perguruan tinggi. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
yang dilaksanakan di Kampus As Syukriyyah, Tangerang, pada Juni 2025. Partisipan dipilih
secara purposif, yaitu seorang mahasiswa yang aktif secara sosial namun menunjukkan
tingkat asertivitas yang rendah. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang
mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki kontribusi signifikan dalam
mendukung pengembangan perilaku asertif. Interaksi yang setara, suportif, dan empatik
mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
mempertahankan hak pribadi, dan menjalin komunikasi yang sehat. Teman sebaya juga
berperan sebagai sumber dukungan emosional dan panutan perilaku positif yang memperkuat
kepercayaan diri serta kemampuan sosial mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa
lingkungan sosial yang kondusif di antara teman sebaya merupakan faktor strategis dalam
membentuk perilaku asertif secara optimal pada mahasiswa.

Kata Kunci: teman sebaya, perilaku asertif, mahasiswa, interaksi sosial, studi kasus
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PENDAHULUAN
Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan

kepribadian dan karakter individu, terutama pada fase perkembangan dewasa awal
yang dialami oleh mahasiswa. Pada fase ini, mahasiswa dihadapkan pada tuntutan
adaptasi yang kompleks, baik secara akademik maupun sosial. Salah satu elemen
penting dalam lingkungan sosial mahasiswa adalah kelompok teman sebaya.
Kelompok ini terdiri dari individu-individu yang memiliki kesamaan usia,
pengalaman, serta cara pandang, yang memungkinkan terjalinnya interaksi sosial
yang intensif dan berkesinambungan (Prio Utomo, 2022). Interaksi tersebut
menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan sikap, perilaku, dan
keterampilan sosial, termasuk di dalamnya kemampuan bersikap asertif.

Perilaku  asertif dipahami sebagai kemampuan individu untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara terbuka dan jujur, sambil
tetap menghargai hak dan perasaan orang lain. Mahasiswa yang memiliki perilaku
asertif cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, menetapkan
batasan pribadi, serta membangun komunikasi interpersonal yang sehat (Dongoran
& Boiliu, 2020). Pergaulan dengan teman sebaya, yang dilandasi kesetaraan dan
rasa saling percaya, memberikan kontribusi penting dalam menumbuhkan
kompetensi ini. Hubungan sosial yang suportif dan empatik memungkinkan
mahasiswa untuk saling memberikan umpan balik konstruktif dan bertindak
sebagai sumber dukungan emosional serta panutan perilaku positif (Desiani, 2020).

Mahasiswa berada dalam tahap perkembangan yang menuntut kemampuan
beradaptasi, baik secara individu maupun sosial. Pada masa ini, interaksi dengan
teman sebaya menjadi faktor penting dalam mendukung penyesuaian diri. Melalui
hubungan yang setara dan terbuka, mahasiswa berkesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berkomunikasi, termasuk perilaku asertif yakni
kemampuan menyampaikan pendapat dan mempertahankan hak pribadi secara
tegas namun tetap menghargai orang lain (Saputro & Sugiarti, 2021).

Kualitas interaksi antar mahasiswa, khususnya dengan teman sebaya, juga
berperan dalam proses internalisasi nilai-nilai sosial dan pengembangan identitas
diri. Melalui proses tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman terhadap respons
afektif orang lain, meningkatkan kemampuan regulasi emosi, serta memperkuat
keterampilan komunikasi interpersonal (Melinda & Izzati, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang sehat dan kondusif memiliki potensi
besar dalam mendukung pembentukan perilaku asertif.

Perilaku asertif dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk
menyampaikan pendapat, keinginan, serta emosi secara terbuka dan jujur, dengan
tetap menghormati hak dan perasaan orang lain. Bagi mahasiswa, keterampilan ini
penting dalam membangun komunikasi interpersonal yang efektif dan memperluas
jaringan sosial secara adaptif. Interaksi yang dilandasi oleh saling pengertian dan
sikap saling menghargai dalam lingkungan teman sebaya turut berperan dalam
membentuk serta memperkuat perilaku asertif tersebut (Dian Zabrina Ardaningrum
& Siti Ina Savira, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku asertif
menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan adaptasi sosial mahasiswa
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di lingkungan pendidikan tinggi. Individu yang asertif mampu membuat keputusan
yang tepat, menjaga relasi interpersonal yang seimbang, serta menunjukkan
ketegasan dalam menghadapi tekanan sosial (Hanifah et al., 2023). Dalam konteks
kehidupan kampus, kemampuan ini sangat diperlukan untuk menavigasi berbagai
situasi akademik maupun sosial yang kompleks dan dinamis.

Perilaku asertif dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam
mengungkapkan pendapat, perasaan, serta kebutuhan secara terbuka dan jujur,
tanpa melanggar hak maupun kenyamanan orang lain. Kemampuan ini
mencerminkan keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif dan adaptif,
yang sangat penting dalam kehidupan akademik mahasiswa (Ampuno, 2020).

Perilaku asertif merujuk pada kapasitas individu untuk mengekspresikan
gagasan, emosi, dan kebutuhan secara terbuka tanpa rasa takut, sambil tetap
menghormati hak-hak orang lain. Individu yang memiliki perilaku asertif tidak
bersikap pasif ketika menghadapi situasi yang mengancam, melainkan mampu
mengkomunikasikan perasaannya dengan cara yang tidak agresif. Kompetensi ini
sangat penting bagi mahasiswa dalam mengelola tekanan sosial serta membangun
hubungan interpersonal yang efektif dan sehat di lingkungan akademik (Aryanto et
al., 2021).

Perilaku asertif merupakan ungkapan yang jelas, jujur, dan tepat waktu
mengenai pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak individu tanpa disertai kecemasan
yang tidak rasional (Hasanah et al., 2022).Teman sebaya berperan penting dalam
membantu mahasiswa mengembangkan perilaku asertif. Interaksi dengan teman
yang seusia memberi rasa diterima dan menjadi sarana belajar bersosialisasi.
Perilaku atau ucapan teman sering dijadikan contoh, sehingga lingkungan
pertemanan yang positif dapat mendorong mahasiswa untuk lebih berani
menyampaikan pendapat dan mempertahankan haknya tanpa merugikan orang lain
(Henri Gunawan Risal & Fiptar Abdi Alam, 2021).

Kemampuan mahasiswa untuk mengungkapkan pendapat secara tegas namun
tetap menghargai orang lain merupakan bentuk dari komunikasi asertif yang
tampak dalam interaksi sosial sehari-hari. Setiap bentuk perilaku dapat dipandang
sebagai bentuk komunikasi, dan komunikasi ini memiliki pengaruh langsung
terhadap perkembangan perilaku individu. Dalam hal ini, keberadaan teman sebaya
memegang peranan penting, karena pola interaksi yang terjadi secara konsisten
dapat membantu meningkatkan atau justru menghambat kemampuan asertif
mahasiswa (Fitri Wijayati et al., 2021)

Secara kontekstual, dinamika ini juga tercermin dalam kehidupan mahasiswa
di Kampus As Syukriyyah, Tangerang. Latar belakang sosial-budaya yang beragam
menjadikan interaksi antar mahasiswa sebagai tantangan sekaligus peluang dalam
pembentukan keterampilan sosial. Mahasiswa dituntut untuk tidak hanya
berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi secara adaptif. Interaksi intensif dengan teman sebaya di lingkungan
kampus menjadi salah satu media pembelajaran informal yang efektif dalam
membentuk perilaku asertif (Febrina Putri Haura & Ayu Safira, 2025). Perilaku
asertif merupakan keterampilan sosial yang krusial dalam kehidupan kampus.
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Teman sebaya, melalui hubungan yang setara dan suportif, mendorong mahasiswa
untuk membangun komunikasi yang terbuka, menyelesaikan konflik secara sehat,
dan membentuk identitas diri yang positif. Studi di beberapa kampus swasta di
Tangerang menunjukkan korelasi antara dukungan sosial teman sebaya dan
tingginya tingkat asertivitas mahasiswa (Ade Amalia Khodijah et al., 2024).

Interaksi sosial dengan teman sebaya berperan penting dalam membentuk
perilaku asertif mahasiswa. Melalui hubungan yang setara dan suportif, mahasiswa
belajar mengungkapkan pendapat, menjaga hak pribadi, serta menjalin komunikasi
yang sehat. Dukungan emosional dan contoh perilaku positif dari teman sebaya
turut memperkuat keterampilan asertif dalam menghadapi dinamika kehidupan
kampus (Falia Nur Arviani & Kholil Lur Rachman, 2024)

Dengan demikian, penting untuk mengkaji lebih lanjut peran teman sebaya
dalam membentuk perilaku asertif pada mahasiswa, khususnya dalam konteks
lingkungan sosial perguruan tinggi di Indonesia. Pemahaman yang mendalam
mengenai kontribusi kelompok sebaya akan memberikan dasar yang kuat dalam
merancang program pembinaan karakter dan pengembangan keterampilan sosial
yang relevan dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjudul Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Perilaku
Asertif pada Mahasiswa As Syukriyyah dan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam bagaimana interaksi dengan teman sebaya dapat memengaruhi
pembentukan perilaku asertif, khususnya pada mahasiswa yang cenderung
memiliki tingkat asertivitas yang rendah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni 2025 di Kampus As Syukriyyah, Tangerang, yang menjadi lokasi penelitian
karena memiliki dinamika sosial yang aktif di kalangan mahasiswa. Subjek dalam
penelitian ini adalah satu orang mahasiswa aktif yang dipilih secara purposif,
berdasarkan kriteria memiliki keterlibatan sosial yang cukup namun menunjukkan
kelemahan dalam perilaku asertif, seperti kesulitan mengungkapkan pendapat atau
mempertahankan hak pribadi dalam interaksi sosial. Melalui metode studi kasus,
peneliti berusaha mengkaji secara menyeluruh pengalaman individu, kondisi sosial,
serta berbagai faktor yang memengaruhi perkembangan perilaku asertif dalam
konteks hubungan pertemanan di kalangan mahasiswa secara sistematis dan ilmiah
(Wijayanti et al., 2020)

Melalui metode studi kasus, peneliti dapat mencermati secara langsung
berbagai kendala yang menghambat terbentuknya perilaku asertif pada mahasiswa,
seperti terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi, kurangnya ketegasan dalam
mengambil keputusan, serta dinamika kelompok yang tidak mendukung.
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menganalisis secara
mendalam kondisi nyata di lapangan guna mengidentifikasi penyebab
permasalahan serta dampaknya terhadap kualitas interaksi antar teman sebaya
(Khoirul Lutfi & Mario Pratama, 2024).
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Prosedur penelitian meliputi observasi awal terhadap lingkungan sosial
kampus, pemilihan partisipan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
pelaksanaan wawancara mendalam, pencatatan data, analisis hasil wawancara,
serta penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan
diperoleh dari dua sumber, yaitu data primer berupa hasil wawancara langsung
dengan informan, serta data sekunder yang berasal dari dokumen atau catatan
kegiatan kampus yang mendukung. Instrumen utama dalam proses pengumpulan
data adalah peneliti sendiri, dengan bantuan pedoman wawancara semi-terstruktur
dan teknik observasi nonpartisipatif untuk memperkuat konteks temuan. Teknik
analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap,
yaitu reduksi data (memilah informasi penting), penyajian data dalam bentuk narasi
tematik, dan penarikan kesimpulan berdasarkan interpretasi hasil wawancara.
Untuk menjamin validitas temuan, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode
dan melakukan konfirmasi ulang kepada informan (member check).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan melalui wawancara mendalam
terhadap seorang mahasiswa yang menunjukkan tingkat perilaku asertif yang relatif
rendah, ditemukan bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya memiliki peran
penting dalam membantu membentuk sikap asertif. Mahasiswa tersebut cenderung
merasa tidak nyaman menyampaikan pendapat di lingkungan formal, namun
mengaku lebih terbuka saat berinteraksi dengan teman sebaya. Pernyataan langsung
dari partisipan menguatkan hal ini:

"Saya merasa lebih nyaman cerita ke teman daripada ke orang tua atau dosen,
karena teman biasanya nggak nge-judge dan bisa kasih masukan yang bikin saya
lebih yakin sama pendapat sendiri".

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Suwanto et al., 2021)yang
menyatakan bahwa dukungan emosional dari teman sebaya, seperti keterbukaan
dalam komunikasi dan kemampuan menjaga rahasia, berkontribusi pada
peningkatan keberanian mahasiswa dalam menyampaikan pendapat secara terbuka
dan konstruktif. Teman sebaya juga berperan sebagai contoh nyata dalam
menampilkan perilaku asertif, sebagaimana ditegaskan oleh (Fikriyah et al., 2022)
bahwa mahasiswa yang berada dalam lingkungan pertemanan positif cenderung
lebih berani, percaya diri, dan mampu menyampaikan pendapat tanpa takut dinilai
negatif. Ini diperkuat pula oleh (Adiyono et al., 2022). yang menekankan bahwa
interaksi intens dalam kerja kelompok dan diskusi kampus menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk melatih keterampilan komunikasi asertif.
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Tabel 1. Dimensi Dukungan Teman Sebaya dan Dampaknya terhadap Perilaku

Asertif Mahasiswa
Dimensi Dukungan Teman Sebaya Dampak terhadap Perilaku Asertif
Keterbukaan dalam komunikasi Meningkatkan keberanian
menyampaikan pendapat
Kemampuan menjaga rahasia Meningkatkan rasa aman untuk
berbagi pikiran
Memberikan contoh perilaku asertif Menjadi panutan dalam bersikap

tegas dan sopan

Dukungan dalam kerja kelompok/diskusi | Melatih komunikasi efektif dan
argumentasi logis

Empati dan penerimaan Membentuk rasa percaya diri dan
respek terhadap diri sendiri

Temuan studi kasus ini menegaskan bahwa interaksi sosial dengan teman
sebaya memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan perilaku asertif
mahasiswa. Meskipun kepribadian dasar terbentuk sejak dini, hubungan sosial yang
suportif mampu mempengaruhi ekspresi diri mahasiswa dalam hal:

1. Menyampaikam pendapat secara tegas
2. Menjaga hak pribadi
3. Berani menolak secara sopan

Dalam konteks ini, hubungan yang saling mendukung dengan teman sebaya
juga membantu mahasiswa menetapkan batasan pribadi, menyampaikan
ketidaksetujuan dengan cara sopan, serta meningkatkan kapasitas pengambilan
keputusan mandiri (Tianingrum & Nurjannah, 2020). Dukungan dari teman sebaya
yang dipersepsi secara positif memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan rasa percaya diri mahasiswa (Irhamna & Purnama, 2022), dan
membantu mereka menghadapi tekanan sosial tanpa kehilangan kemampuan untuk
menyampaikan pandangan secara asertif (Sulfemi & Yasita, 2020). Interaksi yang
positif dengan teman sebaya berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi dan perilaku asertif mahasiswa. Melalui dukungan sosial dan contoh
perilaku yang konstruktif, mahasiswa terdorong untuk menyampaikan pikiran
secara tegas namun tetap menghormati pandangan orang lain (Melinda & Izzati,
2021b)

Sikap asertif merupakan salah satu aspek dari karakter mahasiswa yang
terlihat melalui kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara tegas, namun
tetap menghormati pandangan orang lain. Perilaku ini berkembang sebagai hasil
interaksi antara karakter personal dan faktor lingkungan sosial, khususnya
hubungan dengan teman sebaya yang berperan dalam mendorong mahasiswa untuk
menyampaikan pikiran dan perasaan secara jelas, terbuka, dan bertanggung jawab
(Wally, 2022). Interaksi dengan teman sebaya di perguruan tinggi berperan penting
dalam membentuk sikap sosial mahasiswa. Lingkungan pertemanan yang positif
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dapat mendorong perilaku asertif, sementara lingkungan yang tidak mendukung
dapat menghambat kemampuan bersikap tegas dan berdampak buruk pada
hubungan sosial serta prestasi akademik (Permata & Nasution, 2022).

Sikap asertif pada mahasiswa tumbuh dari kesadaran diri dalam berinteraksi
sosial. Mahasiswa yang menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari
menunjukkan karakter yang kuat. Hubungan yang suportif dengan teman sebaya
turut memperkuat pembentukan perilaku asertif secara optimal (Ali, 2022).
Kurangnya dukungan dari teman sebaya dapat menghambat perkembangan
kepercayaan diri dan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Mufidha, 2021).
Sebaliknya, kualitas interaksi sosial yang positif dengan teman sebaya memberikan
dukungan emosional sekaligus menjadi sarana penguatan perilaku sosial yang
adaptif dan asertif (Setyaningrum et al., 2020). Interaksi yang positif dan penuh
empati dengan teman sebaya juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter
sosial mahasiswa, khususnya dalam pengembangan perilaku asertif sebagai
cerminan dari nilai-nilai integritas, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap
orang lain (Maghfiroh, 2024).

Teman sebaya berperan penting dalam membentuk perilaku asertif
mahasiswa melalui interaksi sosial yang intens dan saling mendukung. Meskipun
kepribadian individu telah terbentuk sejak dini, lingkungan pertemanan yang positif
tetap berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara tegas
dan konstruktif. Hubungan yang schat dengan teman sebaya tidak hanya
memberikan dukungan emosional, tetapi juga memperkuat karakter sosial
mahasiswa dalam menghadapi dinamika kehidupan kampus (Faijah et al., 2024)

Interaksi sosial dengan teman sebaya memiliki kontribusi signifikan dalam
proses pembentukan perilaku asertif pada mahasiswa. Walaupun struktur
kepribadian individu telah terbentuk sejak awal, intensitas hubungan sosial dengan
teman sebaya dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengungkapkan
pendapat, mempertahankan hak pribadi, serta menunjukkan sikap tegas secara
konstruktif. Lingkungan pertemanan yang suportif memberikan dukungan sosial
yang memungkinkan mahasiswa beradaptasi secara sosial dan mengembangkan
perilaku asertif secara bertahap dan berkelanjutan (Hartanti, 2023). Dengan
demikian, kehadiran teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai pendukung sosial,
tetapi juga sebagai agen penting dalam pengembangan sikap asertif mahasiswa
secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah teori dan temuan studi kasus dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa keberadaan teman sebaya memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk perilaku asertif pada mahasiswa. Interaksi sosial yang terjadi di
antara mahasiswa dan teman-teman seusianya menjadi sarana yang efektif untuk
melatih kemampuan komunikasi interpersonal, seperti menyampaikan pendapat,
mempertahankan hak pribadi, serta menunjukkan sikap saling menghargai.
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Kesamaan usia, latar belakang pengalaman, dan cara berpikir memungkinkan
terciptanya lingkungan sosial yang aman dan mendukung mahasiswa untuk
mengekspresikan diri tanpa merasa takut dinilai negatif.

Hubungan pertemanan yang didasarkan pada sikap saling mendukung,
keterbukaan, dan empati terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa serta membantu mereka dalam menghadapi tekanan sosial secara lebih
adaptif. Teman sebaya juga berfungsi sebagai teladan dalam berperilaku, yang
secara tidak langsung memengaruhi cara mahasiswa merespons situasi sosial di
sekitarnya. Dengan demikian, lingkungan pertemanan yang positif memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan karakter asertif mahasiswa, yang pada
akhirnya mendukung terbentuknya hubungan interpersonal yang sehat dan
pencapaian prestasi akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, perguruan tinggi
perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sosial yang kondusif dan
mendorong terbentuknya komunitas mahasiswa yang sehat secara psikososial, agar
proses pembentukan perilaku asertif dapat berlangsung secara optimal dan
berkelanjutan.
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